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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pendistribusian gaji adalah suatu hal yang tidak mudah
dilakukan, oleh karena itu, perusahaan memerlukan suatu sistem informasi akuntansi penggajian.
Sebuah sistem yang tidak memasukkan unsur pengendalian internal, besar kemungkinan sistem
tersebut tidak ada gunanya. Dengan demikian, agar sistem informasi dan pengendalian internal ini
dapat berjalan sesuai yang diharapkan, maka diperlukanlah suatu evaluasi.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana sistem informasi akuntansi
penggajian yang diterapkan pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur? (2) Bagaimana struktur organisasi
terkait sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur? (3) Apakah
sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur dapat mendukung
pengendalian internal pembayaran gaji? Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlunya (1) Perusahaan membuat job discription
yang baru tentang bagian bagian yang merangkap jabatan. (2) Perusahaan juga perlu melakukan open
recruitment untuk mengisi bagian yang kosong. (3) Perusahaan perlu mengganti pembayaran gaji yang
semula manual menjadi pembayaran gaji transfer. (4) Perusahaan perlu menambahkan anak panah
pada setiap bagan alir yang ada pada perusahaan. (5) Perusahaan perlu mengganti sistem daftar hadir
manual dengan menggunakan absensi fingerprint.

Kata kunci : sistem informasi akuntansi penggajian, pengendalian internal

LATAR BELAKANG
Organisasi merupakan suatu Pada dasarnya, kesuksesan

kumpulan orang yang saling bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan.
Orang atau manusia merupakan titik
pusat permasalahan organisasi pada
sebuah perusahaan. Perusahaan ini
juga dituntut untuk lebih efisien,
efektif, dan  ekonomis  dalam
menentukan besarnya biaya
operasional perusahaan, karena faktor
ini adalah salah satu yang terpenting
untuk mengahadapi persaingan yang

semakin ketat dengan perusahaan lain.

suatu usaha sangat ditentukan oleh
kemampuan seseorang dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki,
terutama terhadap sumber daya
manusia. Dengan tingkat keahlian
yang tinggi dengan bidang yang
dibutuhkan, sesorang akan mampu
menjalankan operasional perusahaan
secara baik dan sesuai dengan rencana.

Perkembangan perusahaan dari
waktu ke waktu, baik perusahaan

dagang, manufaktur, maupun jasa
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yang semakin pesat, saat ini
mendorong setiap perusahaan tersebut
untuk bersaing dan mempertahankan
usahanya secara baik. Semakin suatu
perusahaan meningkat dan
berkembang maka akan semakin
banyak membutuhkan karyawan, baik
karyawan yang tetap maupun honorer.
Karyawan merupakan sumber
daya manusia yang dipekerjakan untuk
mencapai  tujuan  yang  telah
ditetapkan. Penempatan karyawan
pada suatu bidang haruslah sesuai
dengan keahlian dan pengetahuan
yang telah dimiliki oleh karyawan
yang bersangkutan. Begitu juga
dengan jumlah pekerjaan yang telah
diberikan kepada karyawan tersebut
haruslah sebanding dengan besarnya
kapasitas atau volume pekerjaan,
sehingga dalam penyelesaian suatu
pekerjaan baik dari segi kualitas,
kuantitas maupun waktu serta biaya
sesuai dengan apa yang diharapkan.
Setiap perusahaan pada
umumnya mempunyai tujuan utama,
salah satunya adalah memperoleh
laba. Laba yang diperoleh perusahaan
dapat dijadikan sebagai tolok ukur
atau penilaian sejauh mana
kemampuan yang telah dicapai
perusahaan. Dan dari laba tersebut

diharapkan  dapat  didistribusikan

dengan baik guna kelangsungan hidup
perusahaan dan mensejahterakan para
karyawan melalui pemberian gaji
sesuai dengan kinerja masing-masing.

Akibat dari sumber daya
manusia tersebut perusahaan
berkewajiban untuk membalas jasanya
baik secara langsung maupun tidak
langsung atau produktifitas dan
keahlian tenaga kerja yaitu dalam
bentuk  gaji. Gaji  merupakan
pengeluaran rutin perusahaan yang
relatif besar. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem yang baik agar
dalam pencatatan gaji diperhatikan
Kriteria-kriteria dan ketentuan yang
ditetapkan.

”Gaji” adalah “pembayaran
atas jasa-jasa yang  dilakukan
karyawan yang di lakukan karyawan
setiap bulan” Sujarweni (2015:127).
Gaji yang diterima karyawan akan
dikenakan pajak penghasilan yang
telah diatur dalam UU No. 17 Tahun
2000. Gaji bersih merupakan gaji yang
diterima oleh karyawan setelah
dikurangi pajak dan  potongan-
potongan lainnya.

Untuk mempermudah
pendistribusian gaji tersebut, maka
perusahaan perlu adanya suatu sistem
informasi akuntansi. Salah satu sistem

informasi yang diterapkan pada
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perusahaan adalah sistem akuntansi
penggajian.

Sistem akuntansi penggajian
adalah salah satu aplikasi pada sistem
informasi  akuntansi  yang terus
mengalami proses dalam bentuk batch
(bertahap), disebut proses secara
bertahap karena daftar gaji karyawan
dibayar atau dibuat secara periodik
(tiap mingguan, dua mingguan, atau
bulanan). (Mardi, 2014:107).

Sistem akuntansi penggajian
yang dikelola dengan baik dan benar
dapat memberikan dampak positif bagi
setiap kegiatan perusahaan khususnya
kegiatan penggajian karyawan.
Pemberian gaji oleh perusahaan
merupakan hal yang tidak mudah
dilakukan apabila tidak
memperhatikan  aturan-aturan yang
ada dengan baik, dibutuhkan suatu
ketelitian pada saat menentukan gaji
yang sesuai dengan Kkinerja yang
dilakukan oleh masing-masing
karyawan.

Biaya  yang dikeluarkan
perusahaan untuk membayar gaji para
karyawan bukanlah jumlah yang
sedikit, sehingga dapat menjadi risiko
perusahaan apabila ada karyawan yang
tidak jujur dan melakukan manipulasi
terhadap data daftar gaji untuk
keperluan pribadi atau golongan. Oleh

karena itu, pengendalian internal
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terhadap penggajian karyawan perlu
diperhatikan dan ditingkatkan guna
mempermudah pengawasan.

Pengendalian internal adalah
semua rencana organisasional,
metode, dan pengukuran yang dipilih
olen suatu kegiatan usaha untuk
mengamankan harta kekayaannya,
mengecek keakuratan dan keandalan
data akuntansi usaha tersebut,
meningkatkan efisiensi operasional,
dan mendukung dipatuhinya kebijakan
manajerial yang telah ditetapkan.
(Diana, 2011:82).

Pengendalian  internal  ini
penting karena perusahaan suka atau
tidak suka harus mengahadapi banyak
ancaman yang dapat mengganggu
tercapainya tujuan sistem informasi
akuntansi perusahaan. Sebuah sistem
informasi yang tidak memasukkan
unsur pengendalian internal, besar
kemungkinannya  bahwa  sistem
informasi tersebut tidak ada gunanya.
Salah satu tujuan  pengendalian
internal adalah menghasilkan
informasi keuangan yang andal dan
dapat  dipercaya.  Agar  sistem
informasi dan pengendalian internal
tersebut tetap dapat berjalan sesuai
yang diharapkan, maka diperlukan
suatu evaluasi.

Bank  Perkreditan  Rakyat
(BPR) merupakan salah satu badan

simki.unpkediri.ac.id
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usaha yang mempunyai peranan dalam

dengan mudah dapat menjangkau guna

perekonomian Indonesia. Bank mendapatkan pelayanan jasa yang ada
Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai pada PT. BPR Hamindo Nata
gerakan ekonomi rakyat perlu terus di Makmur. Tentu saja dalam hal
dorong perkembangannya. Dalam tersebut sistem penggajian  yang
rangka  mewujudkan  demokrasi efisien dan efektif sangat dibutuhkan.
ekonomi Bank Perkreditan Rakyat Penelitian ini dilakukan agar kami
(BPR) harus dapat berkembang peneliti dapat menganalisis apakah

menjadi lembaga ekonomi rakyat yang
mandiri yang pertumbuhannya berakar

dari masyarakat.

sistem penggajian pada BPR tersebut

sudah efisien dan efektif dalam

mendukung pengendalian internal

PT. BPR Hamindo Nata pembayaran gaji.
Makmur merupakan BPR yang Berdasarkan uraian di atas,
bergerak pada bidang jasa, yaitu maka akan dilakukan penelitian
memberikan jasa layanan pemberian dengan judul “ANALISIS SISTEM
kredit  kepada  setiap  lapisan INFORMASI AKUNTANSI
masyarakat yang membutuhkan dana. PENGGAJIAN DALAM

Baik perorangan maupun perusahaan
yang ingin mendirikan suatu usaha.
PT. BPR Hamindo Nata Makmur di
JIn. Pahlawan Kusuma Bangsa No. 15
Pare Kediri.

PT. Bank Perkreditan Rakyat
Hamindo Nata Makmur merupakan
bank yang mempunyai lokasi yang
strategis, Yyaitu dekat dengan pusat
perekonomian yang ada di Pare dan
letaknya mudah dijangkau oleh
Hal

dimaksudkan agar seluruh nasabah

transportasi umum. ini
dan calon pengguna jasa yang ada
dengan mudah dapat menjangkau guna

mendapatkan pelayanan jasa yang ada

MENDUKUNG PENGENDALIAN
INTERNAL PEMBAYARAN GAJI
PADA PT. BPR HAMINDO NATA
MAKMUR”

Fokus Penelitian

1.

Bagaimana sistem informasi akuntansi
penggajian yang diterapkan pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur?

Bagaimana struktur organisasi terkait
sistem informasi akuntansi penggajian
pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur?
Apakah sistem informasi akuntansi
penggajian pada PT. BPR Hamindo
Nata Makmur

dapat mendukung

pengendalian internal pembayaran gaji?
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sistem informasi
akuntansi penggajian yang diterapkan
pada PT. BPR Hamindo Nata
Makmur.

2. Untuk mengetahui struktur organisasi
terkait sistem penggajian pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur.

3. Untuk mengetahui apakah
pelaksanaan sistem informasi
akuntansi penggajian pada PT. BPR
Hamindo Nata Makmur dapat
mendukung pengendalian internal
pembayaran gaji.

Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan  dapat  memberikan
kontribusi  yang  positif  serta
gambaran yang jelas mengenai
pentingnya pengendalian intern
yang baik pada aktivitas penggajian
perusahaan untuk
meminimalisasikan kerugian yang
dialami perusahaan.

b. Bagi Anggota BPR

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan
pertimbangan dalam meminjam
modal sehingga tidak terjadi konflik
dan mendapatkan hasil yang di

inginkan oleh anggota tersebut.
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2. Manfaat Teoritis

a. Bagi Pengembangan Iimu

Hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan
sebagai bahan referensi bagi
peneliti lain tentang materi yang
berhubungan dengan masalah yang
diteliti dalam rangka penggalian
dan pengembangan ilmu

pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  kualitatif. ~ Sehubungan
dengan masalah penelitian ini, maka
peneliti mempunyai rencana kerja atau
pedoman pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif,
dalam penelitian ini peneliti mencoba
mengevaluasi sistem penerapan
informasi akuntansi penggajian yang
diterapkan pada PT. BPR Hamindo
Nata Makmur.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif.  Penelitian ini  disusun
berdasarkan data dan informasi yang
mendukung sesuai permasalahan dan
tujuan yang dilakukan peneliti sehingga
dalam jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan juga penelitian

ini menggunakan metode generalisasi

simki.unpkediri.ac.id
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karena peneliti mencoba
mendeskripsikan mengenai penerapan
sistem akuntansi penggajian.
Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, posisi
peneliti menjadi instrumen kunci (The
Key Instrument). Sebagai instrumen
kunci, kehadiran dan keterlibatan
peneliti di lapangan lebih
memungkinkan  untuk  menemukan
makna dan tafsiran dari subjek
penelitian sebab dengan demikian
peneliti dapat mengkonfirmasi dan
mengadakan pengecekan kembali pada
subjek apabila informasinya kurang
atau tidak sesuai. Untuk itu, validitas
dan realibilitas data kualitatif banyak
tergantung pada ketrampilan
metodologis, kepekaan, dan integritas
peneliti sendiri.
Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini diperlukan
obyek atau sasaran penelitian yang
dapat mendukung kelancaran dalam
penelitian dan memberikan informasi
mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
Sehingga peneliti lebih memilih PT.
BPR Hamindo Nata Makmur sebagai
obyek penelitian. PT. BPR Hamindo
Nata Makmur merupakan BPR yang
bergerak pada bidang jasa, Vyaitu

memberikan jasa layanan pemberian

kredit kepada setiap lapisan masyarakat
yang membutuhkan dana. Baik
perorangan maupun perusahaan yang
ingin mendirikan suatu usaha. PT. BPR
Hamindo Nata Makmur di Jin.
Pahlawan Kusuma Bangsa No. 15 Pare
Kediri. Adapun alasan peniliti memilih
tempat penelitian di PT. BPR Hamindo
Nata Makmur agar kami peneliti dapat
menganalisis apakah sistem penggajian
pada koperasi simpan pinjam tersebut
sudah efisien dan efektif dalam
mendukung pengendalian intern
pembayaran  gaji. Waktu  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
selama 3 bulan terhitung mulai bulan
Januari 2017 sampai dengan bulan
Maret 2017.
Tahapan Penelitian
1. Penelitian pendahuluan, sebelum
dilakukannya penelitian sebenarnya
maka di  lakukan  penelitian
pendahuluan yang mencakup
penentuan apa yang hendak diteliti
oleh peneliti, lokasi yang hendak
dijadikan tempat penelitian dan
pengajuan izin kepada pemilik
perusahaan.
2. Pegembangan  desain,  perkiraan
tentang masalah yang ada di
perusahaan yang ingin di angkat

peneliti.

Dwi Irenasari | 13.1.02.01.0225 simki.unpkediri.ac.id
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3. Penelitian sebenarnya, untuk
mengumpulkan data dan
membandingkan dengan masalah
teori.

4. Penulisan laporan, setelah
dilakukannya  penelitian maka
diperoleh berbagai jawaban dari
masalah yang sebelumnya.

Sumber Data

Data penelitian ini, sumber data

yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari wawancara langsung ke
bagian penggajian pada PT. BPR
Hamindo Nata  Makmur.  Hasil
wawancara itu disajikan dalam bentuk
uraian  tertulis atau bagan alir
(flowchart). Data sekunder diperoleh
dari dokumen perusahaan misalnya,
sejarah perusahaan, struktur organisasi,
dan informasi tersebut maka peneliti
dapat mengelola data sesuai dengan
tujuan penelitian.

Prosedur Pengumpulan Data

1. Survey Pendahuluan
Penulis berusaha mencari dan
mengumpulkan permasalahan dan
pemecahannya yang  dilakukan
dengan mencari informasi dan
gambaran tentang sistem akuntansi
penggajian karyawan PT. BPR

Hamindo Nata Makmur.
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2. Studi Kepustakaan
Penulis mencari dan menggali
informasi melalui buku-buku atau
penelitian lain sebagai sumber acuan
yang bersangkutan dengan penelitian
ini guna mendapatkan data-data dan
informasi yang bersifat ilmiah dan
teoritis.
3. Penelitian Lapangan
Penelitian  lapangan  merupakan
penelitian dengan maksud untuk
memperoleh data atau informasi dari
keadaan yang sebenarnya, sehingga
data atau informasi tersebut dapat
diyakini ~ kebenarannya.  Untuk
memperoleh data atau informasi
tersebut, maka penulis mengadakan:
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap
objek penelitian sehingga dapat
diketahui secara pasti keadaan
yang sebenarnya dari objek yang
diteliti. Dengan menggunakan
metode ini  penulis menjadi
mengetahui  secara langsung
bagian-bagian yang berfungsi
dalam sistem penggajian.
b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara mengadakan tanya
jawab langsung kepada
pimpinan atau pihak lain yang

simki.unpkediri.ac.id
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berwenang memberikan
keterangan atau data perusahaan
yang  berhubungan  dengan
permasalahan yang diteliti.
c. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara mencatat dan
mempelajari dokumen-dokumen
yang diperoleh dari tempat
penelitian. Melalui metode ini
diperoleh data berupa:
1) Sejarah PT. BPR Hamindo Nata
Makmur
2) Visi, misi dan tujuan organisasi
3) Struktur organisasi
4) Dokumen-dokumen yang terkait
dalam sistem penggajan.
Teknik Analisis Data
Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan teknik deskriptif
kualitatif yang didahului dengan studi
observasi pendahuluan untuk
menemukan dan merumuskan masalah.
Dalam teknis analisis data ini akan
membandingkan antara teori dan fakta
secara deskriptif dari analisis sistem
akuntansi penggajian pada PT. BPR
Hamindo Nata Makmur.
Pengecekan Keabsahan Data
1. Ketekunan pengamatan
Teknik ini  digunakan  untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang sangat relevan
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dengan persoalan atau isu yang
sedang di cari dan kemudian
memusatkan  diri  pada  hal-hal
tersebut secara rinci. Yakni peneliti
lakukan dengan cara memeriksa dan
menelaah kembali fata-data yang
terkait dengan fokus masalah
penelitian sehingga data tersebut
benar-benar bisa di pertanggung
jawabkan, dipahami, dan tidak

diragukan.

. Mendiskusikan dengan orang lain

Setelah data-data di peroleh dan
menentukan kendala-kendala yang di
hadapi oleh PT. BPR Hamindo Nata
Makmur, peneliti  mendiskusikan
terlebih dahulu dengan orang-orang
yang memiliki pandangan
pengetahuan tentang permasalahan
penelitian ini terutama dari pihak
Dosen Pembimbing serta dosen lain
yang faham terhadap  sistem
informasi akuntansi penggajian. Hal
ini dilakukan sebelum merumuskan
kebijakan atau solusi terhadap
kendala-kendala yang di hadapi oleh
PT. BPR Hamindo Nata Makmur.

. Triangulasi atau gabungan

Dalam mengecek keabsahan data ini,
peneliti juga menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi atau
gabungan adalah teknik

pengumpulan data yang bersifat
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menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data
yang sudah ada. Dalam teknik
triangulasi ini banyak cara yang bisa
digunakan untuk mengecek
keabsahan data, peneliti hanya bisa
menggunakan dua cara yaitu :

a. Triangulasi dasar sumber,
maksudnya peneliti telah
mengecek derajat kepastian dan
kepercayaan  suatu  informasi
dengan  menggunakan  teknik
wawancara dan dokumentasi.

b. Triangulasi  dengan  metode,
maksudnya peneliti  mengecek
keabsahan data dari beberapa
teknik pengumpulan data
(observasi, wawancara,
dokumen), dalam hal ini peneliti
membandingkan dengan hasil
informasi dari beberapa informasi
dalam suatu teknik yang sama
(dalam suatu teknik pengumpulan
data).

HASIL DAN KESIMPULAN

Sistem Akuntansi Penggajian

Bagian yang terkait

1) Fungsi Kepegawaian
Fungsi kepegawaian bertanggung jawab
untuk mencari pegawai baru menyeleksi
beberapa pegawai yang dibutuhkan di
PT. BPR Hamindo Nata Makmur serta
mendapatkannya menurut ketrampilan

dan tingkat pendidikannya, membuat
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surat kenaikan jabatan atau kenaikan
golongan pegawai, membuat surat

pemberhentian pegawai.

2) Fungsi Pembuat Daftar Gaji

Bagian ini bertanggung jawab untuk
membuat daftar gaji yang berisi gaji
pokok serta tunjangan-tunjangan yang
diberikan  kepada  pegawai  dan
potongan-potongan yang menjadi beban
pegawai setiap bulannya. Daftar gaji
tersebut dikelola oleh bagian pembuat
daftar gaji guna pembuatan daftar gaji
yang akan diajukan ke Kkasir, untuk

pembayaran gaji pegawai.

3) Fungsi Pencatat Waktu

Bagian ini bertanggungjawab untuk
menyelenggarakan waktu hadir bagi
semua karyawan perusahaan atau
instansi, sistem pengendalian internal

yang baik.

4) Fungsi Akuntansi

Bagian ini bertanggungjawab untuk
menuntut kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji
pegawai. Dokumen yang ada pada
fungsi akuntansi antara lain rekap daftar
gaji, slip gaji, surat pernyataan gaji,
bukti kas keluar dan kartu penghasilan
karyawan. Fungsi ini menangani sistem
akuntansi penggajian berada di tangan

bagian utang dan bagian jurnal.

5) Fungsi Keuangan

Bagian ini ditangani oleh kepala bagian

operasional dan  bertanggungjawab
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untuk mengisi cek guna pembayaran
gaji dan mengirimkan cek tersebut ke
bank. Uang tunai tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam amplop gaji
setiap pegawai untuk selanjutnya
dibagikan kepada pegawai.

Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem

penggajian pada PT. BPR Hamindo Nata

Makmur, sebagai berikut:

1) Dokumen Pendukung Perubahan Gaji
Dokumen ini dikeluarkan oleh kepala
bagian marketing berupa surat-surat
keputusan yang bersangkutan dengan
pegawai. Dokumen ini dapat berupa
surat keputusan pengangkatan pegawai
baru, pemberhentian sementara dari
pekerjaan (skorsing)  dan lain
sebagainya.

2) Daftar Hadir (daftar absensi)

Pembuatan daftar hadir atau daftar
absensi  dilakukan  oleh  bagian
akuntansi. Daftar hadir adalah dokumen
yang digunakan untuk  mencatat
kehadiran karyawan.

3) Daftar Gaji/Slip Gaji
Pembuatan  daftar  gaji/slip  gaji
dilakukan  oleh  kepala  bagian
operasional  dibantu  oleh  bagian
akuntansi. Dokumen ini berisi jumlah
gaji setiap pegawai yang ditambah

tunjangan-tunjangan  dan  dikurangi
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potongan-potongan, iuran-iuran dan

lain-lain.

4) Rekap Daftar Gaji

Rekap daftar dibuat oleh kepala bagian
operasional yang diotorisasikan kepada
bagian akuntansi. Rekap daftar gaji
merupakan ringkasan gaji yang dibuat
oleh BPR selama bulan ini.

5) Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar dibuat oleh bagian
akuntansi yang di otorisasi oleh kepala
bagian operasional dan direksi.

6) Amplop Gaji

Amplop gaji yang digunakan masih
sederhana, dihalaman mukanya hanya
berisi nama dan jabatan. Uang yang
dimasukkan ke dalam amplop gaji
kemudian diserahkan kepada karyawan
yang bersangkutan setiap bulannya.
Yang bertanggung jawab  untuk
menyerahkan amplop  berisi  gaji

tersebut adalah bagian akuntansi.

Catatan Akuntansi yang Digunakan

a. Buku Kas Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat transaksi keuangan yang
berhubungan dengan pembayaran gaji
pegawai pada PT. BPR Hamindo Nata
Makmur Pare. Buku kas umum ini

dibuat oleh bagian akuntansi.

. Kartu Penghasilan Karyawan

Kartu ini merupakan catatan mengenai

penghasilan karyawan atau pegawai dan
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berbagai potongan yang diterima oleh
pegawai.  Potongan-potongan  yang
diterima oleh karyawan tidak termasuk
potongan PPH Pasal 21 karena pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur potongan
PPh Pasal 21 dilaksanakan setiap
setahun sekali. Kartu ini digunakan
sebagai tanda terima gaji bersamaan
dengan ditandatanganinya kartu tersebut
oleh karyawan.
Laporan yang Dihasilkan
1) Laporan Daftar Gaji
Laporan ini yang dipakai sebagai dasar
pembuatan daftar gaji serta surat-surat
keputusan mengenai perubahan data
pegawai.
2) Laporan Bukti Pegawai
Laporan ini digunakan untuk bukti
pembayaran yang dikeluarkan oleh
fungsi keuangan atas dasar gaji yang
telah diterima dari fungsi personalia dan
umum.
3) Laporan Pembayaran Gaji
Laporan yang digunakan sebagai bukti
pembayaran gaji yang telah diserahkan
oleh kepala bagian operasional kepada
pegawai.
Bagan Alir
1. Prosedur Pencatatan Waktu
Bagian pencatatan waktu pada PT.
BPR Hamindo Nata  Makmur
dirangkap oleh bagian akuntansi.
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat

waktu hadir karyawan. Prosedur yang
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diterapkan adalah berdasarkan pada
lembar absensi yang telah disiapkan
oleh perusahaan. Disini para karyawan
sebelum Dbekerja diwajibkan untuk
mengisi  lembar absensi tersebut
dengan memberikan tanda tangan
sebagai  bukti bahwa karyawan
tersebut masuk. Apabila ada karyawan
yang berhalangan hadir, baik ijin cuti
atau sakit maka diwajibkan untuk
memberikan keterangan kepada pihak
perusahaan.

. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Bagian pembuat  daftar gaji
bertanggungjawab untuk membuat
daftar gaji setiap bulannya. Daftar gaji
karyawan dibuat oleh kepala bagian
operasional dibantu oleh bagian
akuntansi. Daftar gaji karyawan dibuat
setiap bulan dengan jumlah yang
berbeda-beda. Pada PT. BPR Hamindo
Nata Makmur perubahan tarif gaji
hanya dipengaruhi oleh jabatan dan

bonus.

. Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur pembayaran gaji di PT. BPR
Hamido Nata Makmur melibatkan
kepala bagian operasional, bagian
akuntansi dan direksi. Kepala bagian
operasional membuat daftar gaji yang
kemudian oleh bagian keuangan,
dokumen tersebut diserahkan ke
direksi dan disahkan. Kemudian

kepala bagian operasional
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memasukkan uang ke dalam amplop
gaji dan menyerahkan ke masing-
masing  karyawan. Setelah  gaji
diberikan kepada karyawan data
pendukung yang ada dibuat jurnal
yang dimasukkan laporan biaya gaji.
Sistem Pengendalian Internal
Pengendalian internal sistem
penggajian digunakan untuk mengawasi
serta menjaga pelaksanaan penggajian agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
atau merugikan berbagai pihak. PT. BPR
Hamindo Nata Makmur menerapkan
pengendalian internal sebagai berikut:
1) Lingkungan Pengendalian

PT. BPR Hamido Nata Makmur telah

memiliki struktur organisasi untuk

menegaskan mengenai  pembagian
wewenang dan otoritas.
2) Aktivitas Pengendalian

PT. BPR Hamindo Nata Makmur telah
melakukan aktivitas pengendalian
dengan memberi pembagian tugas dan
wewenang kepada setiap karyawan
sesuai dengan job discription yang
berlaku.

a) Terdapat beberapa bagian yang
merangkap jabatan, misalnya
bagian  akuntansi  merangkap
jabatan sebagai bagian pencatat
waktu, bagian  kepegawaian
dirangkap oleh kepala bagian

marketing yang di otorisasi oleh
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direksi dan bagian keuangan
dirangkap oleh kepala bagian
operasional.

b) Dalam pembuatan daftar gaji oleh
bagian akuntansi, kebenaran dan
ketelitian dalam perhitungan gaji
tersebut  diverivikasi  terlebih
dahulu oleh  kepala bagian
operasional. Dengan demikian,
bukti kas keluar dibuat atas dasar
dokumen pendukung yang andal.

c) Pembayaran gaji dan upah
dilaksanakan tepat waktu sesuai
dengan sasaran.

d) Rekap daftar gaji dan daftar gaji
dibuat rangkap 2 (dua) yang
nantinya masing-masing akan
diarsip oleh bagian akuntansi dan
kepala bagian operasional.

e) Penggunaan formulir urut cetak
pada bukti kas keluar (BKK)
untuk menghindari kecurangan
yang mungkin terjadi.

f) Bukti kas keluar  untuk
pembayaran gaji dibuat oleh

fungsi akuntansi.

3) Penaksiran Risiko

PT. BPR Hamindo Nata Makmur telah
melakukan penaksiran risiko yang
dapat mengancam penyelewengan
pembayaran gaji. Oleh karena itu,

perusahaan selalu berusaha untuk
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4)

5)

merapikan sistem informasi akuntansi
penggajiannya.

Sistem Informasi dan Komunikasi

PT. BPR Hamindo Nata Makmur telah
sistem dan

merancang informasi

komunikasi agar perusahaan dan

manajer puncak dapat mengetahui

setiap informasi yang ada pada
perusahaan.
Pengawasan
PT. BPR Hamindo Nata Makmur,
dalam hal ini adalah pimpinan Direksi
aktif

terhadap pekerjaan setiap karyawan.

selalu melakukan  supervisi
Untuk penggajian semua karyawan
diotorisasikan kepada kepala bagian
operasional dan dibantu oleh bagian

akuntansi.

Kesimpulan

a.

Bagian atau fungsi yang terkait dalam
sistem akuntansi penggajian pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur adalah
bagian kepegawaian, bagian pembuat
daftar gaji, bagian pencatat waktu,
bagian  akuntansi dan  bagian
keuangan.

Dokumen vyang digunakan dalam
sistem akuntansi penggajian pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur Pare
antara lain: dokumen pendukung
perubahan gaji, daftar hadir (daftar
absensi), daftar gaji/slip gaji, rekap
bukti

daftar gaji, kas keluar dan

amplop gaji.
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Catatan akuntansi yang digunakan
dalam sistem akuntansi penggajian
pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur
Pare buku kas umum dan kartu
penghasilan karyawan.

Laporan yang dihasilkan pada sistem
penggajian pada PT. BPR Hamindo
Nata Makmur Pare adalah laporan
daftar gaji, laporan bukti pegawai dan
laporan pembayaran gaji.

Jaringan prosedur yang membentuk
sistem akuntansi penggajian pada PT.
BPR Hamindo Nata Makmur Pare
meliputi prosedur pencatatan waktu,
prosedur pembuatan daftar gaji dan
prosedur pembayaran gaji.
Pengendalian internal yang diterapkan
pada PT. BPR Hamindo Nata Makmur
secara keseluruhan sudah cukup baik
dan sesuai teori namun ada hal yang
demi

perlu diperbaiki terciptanya

kesempurnaan proses pengendalian
internal, yaitu pada pemisahan tugas

agar tidak terjadi perangkapan jabatan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka

beberapa rekomendasi atau saran mengenai

sistem

serta pengendalian

informasi akuntansi penggajian

internal PT. BPR

Hamindo Nata Makmur adalah sebagai
berikut:

a.

Perusahaan perlu membuat job

discription yang baru tentang bagian-
bagian

yang merangkap jabatan.
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Seperti  bagian pencatatan waktu
maupun  absensi  dalam  proses
penggajian karyawan dirangkap oleh
bagian akuntansi, bagian keuangan
dalam proses penggajian dirangkap
oleh kepala bagian operasional dan
bagian kepegawaian yang bertanggung
jawab untuk mencari dan menyeleksi
pegawai baru dirangkap oleh kepala
bagian marketing.

Perusahaan juga perlu melakukan
open recruitment agar bagian yang
kosong tidak dirangkap oleh bagian
lain. Sehingga dapat dijalankan sesuai
dengan bagian yang benar.
Perusahaan perlu mengganti sistem
pembayaran gaji yang semula
menggunakan sistem manual yaitu
memberikan gaji secara langsung
kepada karyawan dengan cara
memasukkan uang ke dalam amplop
gaji  menjadi sistem  penggajian
menggunakan data transfer melalui
rekening bank.

Perusahaan perlu memperbaiki bagan
alir yang ada pada perusahaan,
penambahan anak panah pada setiap
proses akan  memperjelas  alur
pemrosesan. Dan memudahkan pihak
lain agar mengerti maksud dari setiap
proses yang ada.

Prosedur pencatatan waktu hadir

karyawan melalui daftar absensi dapat

diganti dengan menggunakan
fingerprint, dengan demikian dapat
menghindarkan absensi dari risiko titip
absen.
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